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PENDAHULUAN

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia yang kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa Rumusan
Perkawinan diatas ini merupakan rumusan Undang-undang No. 1 Tahun 1974
yang dituangkan dalam pasal 1. dalam penjelasannya disebutkan : “Sebagai
Negara berdasarkan Pancasila, dimana sila yang pertamanya ialah Ketuhanan
Yang Maha Esa, maka perkawinan bukan saja mempunyai hubungan yang erat
sekali agama/ kerohanian, sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur
batin/ rohani juga mempunyai peranan yang penting.

Rumusan Perkawinan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 diatas
ini pada dasarnya mengandung inti dan tujuan yang sama dengan rumusan-
rumusan perkawinan dari para ahli/para sarjana. Dari rumusan perkawinan
tersebut jelaslah bahwa perkawinan itu tidak hanya merupakan ikatan lahir saja,
atau ikatan batin saja, akan tetapi ikatan kedua-duanya. Sebagai ikatan lahir,
perkawinanan merupakan hubungan hokum antara seorang pria dengan seorang
wanita untuk hidup bersama sebagi suami istri.

Ikatan lahir ini merupakan hubungan formil yang sifatnya nyata, baik bagi
yang mengikatkan dirinya maupun bagi orang lain atau masyarakat. Ikatan lahir
ini terjadi dengan adanya upacara perkawinan yakni upacara akad nikah bagi yang

beragama islam. Sebagai ikatan batin, perkawinan merupakan pertalian jiwa yang
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terjalin karena adanya kemauan yang sama dan ikhlas antara seorang pria dengan
seorang wanita untuk hidup bersama sebagai suami istri. Dalam tahap permulaan,
ikatan batin ini ditandai dengan adanya persetujuan dari calon mempelai untuk
melangsungkan perkawinan. Selanjutnya dalam hidup bersama ikatan batin ini
tercermin dari adanya kerukunan suami istri yang bersangkutan. Terjalinnya
ikatan lahir dan ikatan batin merupakan dasar utama dalam membentuk dan
membina keluarga yang bahagia dan kekal. Dalam rumusan perkawinan menurut
Undang-Undang No.1 tahun 1974 itu tercantum juga tujuan perkawinan yaitu
untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal. Ini berarti
bahwa perkawinan dilangsungkan bukan untuk sementara atau untuk jangka
waktu tertentu yang direncanakan, akan tetapi untuk seumur hidup atau selama-
lamanya, dan tidak boleh diputus begitu saja. Karenanya tidak diperkenankan
perkawinan yang hanya dilangsungkan untuk sementara waktu saja seperti kawin
kontrak. Pemutusan perkawinan dengan perceraian hanya diperbolehkan dalam
keadaan yang sangat memaksa.

Tindak kekerasan di dalam rumah tangga (domestic violence) merupakan
jenis kejahatan yang kurang mendapatkan perhatian dan jangkauan hukum.
Tindak kekerasan di dalam rumah tangga pada umumnya melibatkan pelaku dan
korban diantara anggota keluarga di dalam rumah tangga, sedangkan bentuk
tindak kekerasan bisa berupa kekerasan fisik dan kekerasan verbal (ancaman
kekerasan). Pelaku dan korban tindak kekerasan didalam rumah tangga bisa
menimpa siapa saja, tidak dibatasi oleh strata, status sosial, tingkat pendidikan,

dan suku bangsa. Tindak kekerasan pada istri dalam rumah tangga merupakan
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